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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan menjelaskan Bagaimana strategi Transnational Advocacy Network
dalam gerakan #McToo terhadap kekerasan dan pelecchan scksual di Korea Sclatan.
Gerakan #MeToo yang pada awalnya berada di Amerika Serikat setclah scorang akiris
Hollywood Alyssa Milano membuat tweet mengenai pelecchan scksual dengan tagar
#MeToo gerakan ini menyebar luas ke negara-ncgara di dunia. Awal mula gerakan
#MeToo ini hadir dikarenakan pengakuan scorang jaksa Sco Ji-Hycon yang mengalami
pelecehan seksual. Memanfaatkan situasi yang ada para aktivis gerakan #McToo berupaya
mendapatkan dukungan Intemasional untuk menckan pemerintah Korca Sclatan dalam
memperbaiki kebijakan nya. Penclitian ini menggunakan konscp Tmnsm.monal AdvocaI:t)l'
Network sebagai landasan pemikiran. Metode penelitian yang digunakan ada
pendekaran kualitatif-deskriptif dimana penulis menjelaskan fen9mena yang ada. d‘"lg’"
menceritakan situasi dan kondisi yang terjadi lalu mengkonfirmasinya dengan tcori. Da a;
teori Transnational Advocacy Network oleh Margareth keck dan Kathryn 5[‘"""" menco
menjelaskan strategi advokasi yang dilancarkan oleh gerakan f’M°T°°. i lnfonnag:rf;
Politics, Symbolic Politics, Leverage Politics, dan Accountability Politics. Temuan
penclitian ini telah menghasilkan pencapaian gerakan dalam mempengaruhi negard,
terutama pada perubahan kebijakan mengena pelecehan dan kekerasan seksual serta
Amandemen undang-undang EEO Act

Kata Kunci: Gcnﬁan #MfToo, Pelecehan Seksual, Transnational Advocacy Network,
Korea Selatan
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ABSTRACT

This study aims to explain how the Transnational Advocacy Network strategy in the
#MeToo movement against sexual violence and harassment in South Korea. The #McToo
movement, which started in the United States afier Hollywood actress Alyssa Milano made
a tweet about sexual harassment with the hashtag #McToo has spread worldwide. The
beginning of the #iMeToo movement came from the confession of a prosecutor, Seo Ji-
Hycon, who was sexually harassed, Taking advantage of the current situation, the #MeToo
movement activists arc tricd to get international support to pressure the South Korean
government to improve its policies. This study uses the concept of the Transnational
Advocacy Network as a rationale. The research method used is a qualitative-descriptive
approach in which the author explains the existing phenomena by telling the situation and
conditions that occurred and then confirming it with theory. In the theory of the
Transnational Advocacy Network by Margarcth Keck and Kathryn Sikkink trying. to
explain the advocacy strategics launched by the #MeToo movement including Information
Politics, Symbolic Politics, Leverage Politics, and Accountability Politics. The results of
this study have resulted in the movement's achievements in influencing the state, especially
on changes to policies regarding sexual harassment and violence as well as amendments to
the EEO Act,

Keywords: #MeToo Movement, Sexual Harrasment, Transnational Advocacy
Network, South Korea
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekerasan seksual selama masa perang dilihat sebagai hal yang tidak dapat
dihindari akibat Perang total. Perang total adalah konflik militer yang di mana
semua terlibat melakukan pengorbanan apapun yang diperlukan untuk mencapai
kemenangan baik itu kehilangan nyawa atau sumber daya. Kekerasan seksual

pada saat perang dunia lebih banyak dihadapi oleh perempuan.

Pemerkosaan terhadap perempuan bukanlah masalah yang baru dalam
Perang Dunia II. Pada faktanya ini telah menjadi masalah selama perang dan
seringkali menjadi masalah utama dalam masa peperangan. Ini bukan masalah
yang terkonsentrasi pada satu negara atau satu wilayah dunia. Bahkan masalah
pemerkosaan dianggap lazim selama masa perang dan hanya sedikit tentara yang
telah diadili atau dihukum karena kejahatan pemerkosaan dan pelecehan seksual

terhadap perempuan pada saat itu (Schiessl, 2002).

Diketahui beberapa pemerkosaan dan pelecehan seksual terhadap wanita
terjadi di beberapa negara, seperti Tentara Jepang yang melakukan pemerkosaan
terhadap penduduk Nanking selama Perang Tiongkok-Jepang, lebih dari 20.000
perempuan dan anak perempuan diperkosa selama berminggu-minggu (de

Brewer, 2005). Tentara lain juga pemerkosaan massal dilakukan terhadap
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perempuan Jerman selama hingga setelah perang dunia II, menurut perkiraan

sekitar 100.00 wanita diperkosa oleh tentara Soviet di Berlin (Ash lucy, 2015).

Setelah pasca perang dunia II Perserikatan Bangsa-Bangsa pada Tahun 1979
membuat konvensi penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan
yang yang diangkat sebagai CEDAW, konvensi ini ditandatangani oleh 64 negara
dan 2 negara meratifikasi konvensi tersebut. CEDAW merupakan perjanjian
internasional tentang hak asasi perempuan yang menetapkan kewajiban kepada
negara peserta untuk secara hukum mengakhiri diskriminasi terhadap perempuan,
politik, sosial budaya, ekonomi, menyatakan persamaan hak sipil harus

dihapuskan melalui langkah umum, kebijakan serta program.

Tidak hanya disitu saja pada tahun 1993 sidang umum PBB mengadopsi
deklarasi yang menentang kekerasan terhadap wanita yang dirumuskan pada tahun
1992 oleh Komisi Status Wanita PBB yaitu Declaration on the Elimination of
Violence Againts Women (UN, 1973). Deklarasi Penghapusan kekerasan seksual
terhadap perempuan disetujui PBB dengan Resolusi 48/104 tanggal 20 Desember
1993. Dalam deklarasi tersebut definisi KTP pasal 1 menyebutkan bahwa :
tindakan kekerasan adalah kekerasan berbasis gender yang ditujukan kepada
perempuan baik berupa fisik, sex, atau psikologi, tekanan mental, termasuk

pengekangan kebebasan yang terjadi baik dalam kehidupan pribadi atau politik.

Dukungan hak-hak perempuan juga dilakukan oleh gerakan-gerakan
perempuan yang dimana para perempuan mempunyai peranan penting dalam

menyuarakan hak-hak mereka secara langsung, gerakan mengenai isu kekerasan
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dan pelecehan seksual mulai muncul di Amerika pada tahun 1967 yang dimana
membentuk Student for a Democratic Society (SDS). Pada tahun 1968 kelompok
ini secara terbuka memprotes diadakannya "Miss America Pegeant" di Atlantic
City yang mereka anggap sebagai "pelecehan terhadap kaum wanita dan
komersialisasi tubuh perempuan” (Miriam Schneir,1994). Gerakan perempuan
yang menyuarakan isu kekerasan terhadap perempuan juga muncul pada tahun
1984 di Filipina yaitu General Assembly Binding Women For Reforms, Integrity,
Leadership, and Action (GABRIELA) dimana anggota nya sekitar 50.000
perempuan bentuk perlawanan mereka adalah mengenai ketertindasan perempuan

serta eksploitasi terhadap jenis kelamin .

Meski isu kekerasan dan pelecehan seksual terhadap perempuan sudah
diatur dalam hukum hak asasi manusia internasional namun pada praktik nya
masih banyak kekerasan dan pelecehan seksual yang di alami oleh perempuan
sendiri salah satu nya Korea Seltan yang dimana meski negara maju, Korea
Selatan kerap mendapatkan berbagai kasus pelecehan seksual dan kekerasan
seksual yang dialami oleh banyak perempuan disana. Bahkan, sejak 2012-2016,
angka kasus pelecehan dan kekerasan yang terjadi di sekolah mengalami

peningkatan hingga 171,9% ( Statistik Korea ).

Menurut laporan Statistik Korea Kejahatan seksual terjadi di Korea Selatan
pada tingkat rata-rata 3,4 per jam dan 80,4 per hari, Laporan kasus pemerkosaan
khususnya ditemukan telah meningkat dengan tingkat lebih dari 10% per tahun

sejak 2015. Sebuah laporan berjudul ""South Korean Societal Trends 2018" yang
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diterbitkan oleh Statistik Korea pada 13 Desember menghitung total 29.050
kejahatan seksual yang dilaporkan pada tahun 2016, termasuk pemerkosaan,

penyerangan tidak senonoh, dan pembuatan film ilegal.

Jumlah laporan pelecehan seksual menurut data analisis kejahatan Kantor
Kejaksaan Agung Kementerian dalam Negeri dan Keselamatan warga Korea,
yang sebelumnya menurun dari 240 menjadi 205 antara tahun 2013 dan 2016,
melonjak menjadi 294 pada 2017 di tengah gerakan #MeToo. Jaksa Seo Jihyeon
mengungkapkan kekerasan seksual yang ia alami. Ia mendapatkan pelecehan dari
salah satu seniornya di Kejaksaan pada tahun 2010 lalu. Semenjak saat itu,
korban-korban lain yang mengalami tindakan serupa yaitu pelecehan seksual serta
kekerasan seksual di Korea Selatan berani bersuara melalui gerakkan #MeToo ini

di jejaring media sosial.

Me Too Movement atau Gerakan #MeToo merupakan sebuah gerakan
kampanye untuk melawan segala bentuk pelecehan dan kekerasan seksual melalui
sosial media. Gerakan ini dilakukan dimana korban mempublikasikan tuduhan
kekerasan seksual terhadap seorang pelaku yang pernah dialaminya dengan tagar
#MeToo (Jaffe, 2018). Gerakan ini didirikan oleh Tarana Burke pada tahun 2006
dengan tujuan untuk membantu para korban kekerasan seksual, khususnya
perempuan kulit hitam dan perempuan-perempuan lain dari golongan minoritas

agar mendapatkan penanganan yang layak.

Jaksa Seo Ji-hyeon menyatakan terinpirasi bagaimana gerakan #MeToo di

Amerika mendapatkan perhatian oleh masyarakat dan pemerintah dalam isu dan
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kesetaraan gender terutama pada kekerasan dan pelecehan seksual, dalam hal ini
jaksa Seo Ji-Hyeon memberikan pernyataan sebagai korban pelecehan seksual
terhadap perempuan hingga berdampak pada mobilisasi opini publik, namun disisi
lain gerakan ini juga mendapat perhatian oleh Korea Women’s Hotline ( KWHL )
yang merupakan NGO yang berbasis di Korea Selatan yang merupakan
perwakilan dari INGO Shelter Asia yang berkomitmen untuk mencapai dunia
tanpa kekerasan dan untuk mempromosikan kesetaraan gender. Sejak dimulai
pada tahun 1983, KWHL telah membantu melindungi hak-hak perempuan dari
kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan seksual, perdagangan manusia, dan
mendukung perempuan migran di Korea, KWHL sendiri membentuk Citizens
Action with #MeTooMovement, NGO lain yang ikut berkontribusi Korean
Women's Associations United ( KWAU atau YoOsong tanch'e yonhap ) adalah
organisasi payung yang terdiri dari 33 asosiasi lain untuk fokus pada isu-isu
perempuan di Korea Selatan dalam beberapa kegiatan forum maupun demonstrasi.
Organisasi lain nya juga ikut andil dalam gerakan #MeToo yaitu Asiasociety yang
tergabung akan seluruh negara Asia yang ada hingga membantu jalan nya gerakan
ini di Jepang, Korea Selatan serta China dalam penyebaran informasi, NGO lain
nya Civitus aliansi global organisasi dan aktivis masyarakat sipil yang
didedikasikan untuk memperkuat aksi warga dan masyarakat sipil di seluruh dunia
yang terdiri atas 176 negara ikut berkontribusi serta membuat gerakan serempak

di hari yang sama dengan negara-negara di Afrika.

Gerakan #MeToo di Korea Selatan bergerak secara cepat dan besar, ribuan

orang turun ke jalan untuk berkampanye selama beberapa hari. Gerakan ini juga
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mendapat respon dari Presiden Korea Selatan Moon Jae-in, dimana pada
pidatonya ia menyebutkan bahwa gerakan #MeToo diharapkan dapat membawa
perubahan yang lebih baik dalam penghapusan tindakan pelecehan dan kekerasan

seksual pada perempuan.

Grafik 1 Jumlah Laporan Kasus Kejahatan Seksual
di Korea Selatan
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Sumber : Korean Statistical Information Service ( KOSIS ), diolah oleh Penulis

Dalam penelitian ini, penulis ingin meneliti lebih lanjut bagaimana strategi
Transnational ~Advocacy Networks (TANs) dalam gerakan #MeToo untuk
melawan stigma, serta mendorong perempuan untuk menyatakan isu-isu
kekerasan dan pelecehan seksual di Korea Selatan yang di alami oleh perempuan
dan Taktik TAN hingga dalam mewujudkan kesetaraan gender sehingga

memberikan pengaruh pada kebijakan publik, politik dan sosial.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan diatas, tulisan ini akan menjawab pertanyaan
penelitian mengenai “Bagaimana strategi Transnational Advocacy Network dalam
gerakan #Metoo terhadap kekerasan dan pelecehan seksual di Korea Selatan pada

tahun 2017-2019?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin diperoleh dalam penulisan penelitian ini adalah untuk
mengkaji bagaimana strategi TANs terhadap gerakan sosial #MeToo terhadap

kekerasan dan pelecehan seksual di Korea Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu hubungan internasional khususnya pada bidang kajian gerakan sosial baru

mengenai keterkaitan gerakan sosial dan isu perempuan

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran mengenai
gerakan perempuan khususnya di Korea Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan diskusi lebih lanjut mengenai perkembangan kesetaraan
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perempuan khususnya melalui aksi gerakan sosial yang ada, sehingga dapat
dikembangkan sebagai alat pencapaian kebijakan baru mengenai kesetaraan

perempuan.
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